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Wakapolda Jambi Ikuti Maulid Nabi di Masjid
Agung Al-Falah
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JAMBI - Wakapolda Jambi mengikut pelaksanaan kegiatan doa bersama
sekaligus memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW 1447 H/2025 M di Masjid
Agung Al- Falah Jambi pada Selasa (9/9/2025)

Acara ini dihadiri oleh jajaran Forkopimda, tokoh agama, tokoh masyarakat,



organisasi masyarakat, mahasiswa, serta ratusan personel TNI-Polri.

Hadir dalam kesempatan tersebut Asisten Il Setda Provinsi Jambi Johansyah,
anggota DPRD Provinsi Jambi Drs. H. Rusli Kamal Siregar, Kabinda Jambi
Marsma Dwiyana Pilihanto, Kakanwil Kemenag Provinsi Jambi H. Mahbub
Daryanto, serta para pejabat utama Polda Jambi dan tokoh ormas Islam di
Provinsi Jambi.

Dalam sambutannya, Wakapolda Jambi Brigjen Pol. M. Mustagim,
menyampaikan bahwa peringatan Maulid Nabi bukan hanya sebagai seremonial,
melainkan sarana untuk meneladani akhlak dan kepemimpinan Rasulullah SAW.
la juga menekankan pentingnya menjaga persatuan dan memperkuat ukhuwah di
tengah masyarakat.

“Momentum Maulid Nabi ini bukan hanya sebagai bentuk peringatan historis,
tetapi juga sebagai sarana untuk meneladani akhlak, kepemimpinan, dan
perjuangan Rasulullah SAW. Mari kita jadikan momen ini sebagai refleksi diri
sekaligus memperkuat ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah
insaniyah di antara kita semua,” ujar Wakapolda.

Acara juga diisi dengan tausiyah agama yang disampaikan Ketua Harian Masjid
Agung Al Falah Jambi, Dr. H. M. Umar Yusuf, M.Hi. Dalam ceramahnya, ia
menegaskan bahwa Maulid Nabi harus menjadi momentum menumbuhkan cinta
kepada Rasulullah dengan meneladani akhlaknya serta menghidupkan sunnah-
sunnahnya dalam kehidupan sehari-hari.

“Peringatan Maulid Nabi jangan hanya berhenti pada seremonial membaca
shalawat atau mengadakan acara perayaan semata. Lebih dari itu, Maulid Nabi
harus menjadi momentum memperkuat kecintaan kita kepada Rasulullah dengan
menghidupkan sunnah-sunnahnya,” tutur Dr. Umar Yusuf.(IS/hum)



